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2. Tujuan 

Selesai mengikuti perkuliahan ini mahasiswa diharapkan memiliki pemahaman 

dan mampu menjelaskan konsep pedagogi olahraga secara umum, konsep 

pedagogi olahraga seri mengajar pendidikan jasmani yang di dalamnya memuat 

tentang konsep-konsep:  pendidikan jasmani dan olahraga, kurikulum Penjas 

(KTSP), isu-isu keterlantaran pembelajaran penjas, perencanaan pengajaran, 

memulai pelajaran, menciptakan lingkungan belajar dan pengelolaan kelas, 

pembelajaran gerak dan analisis faktor penyebab kesulitan belajar gerak, 

meningkatkan aktivitas belajar dan disiplin siswa, instrumen penilaian kinerja 

pengajaran pendidikan jasmani dan jumlah waktu aktif berlatih, umpan balik 

(feedback), model-model pengajaran Penjas, efektivitas mengajar pendidikan 

jasmani serta implementasi pedagogi olahraga dan permasalahan yang mungkin 

dan biasa terjadi dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani, dan evaluasi 

pembelajaran Penjas. 

 



3. Deskripsi isi 

Dalam perkuliahan ini dibahas konsep dan implementasi pedagogi olahraga 

dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga; membuat 

perencanaan pengajaran, kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi terhadap 

kinerja pengajaran pendidikan jasmani serta permasalahan yang mungkin dan 

biasa terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 

Mahasiswa dibekali dengan kemampuan untuk melakukan observasi terhadap 

kinerja pengajaran Penjas sekaligus menganalisisnya. Mata kuliah ini juga 

berisikan konsep kurikulum (KTSP) dan kompetensi mengajar yang harus 

dimiliki oleh seorang guru Penjas disertai kemampuan dalam menganalisis 

faktor-faktor penyebab kesulitan belajar pada siswa. Inti dari semua ini adalah 

pembekalan ilmu dan seni mengajar Penjas untuk mahasiswa. 

 

4. Pendekatan mengajar 

Ekspositori dan inkuiri 

- Metode    : ceramah, tanya jawab, diskusi, observasi, dan pemecahan masalah. 

- Tugas       : resume, laporan observasi, penyajian (presentasi) dan diskusi. 

- Media       : OHP, LCD/power point, videotape/vcd player 

 

5. Evaluasi 

- Kehadiran 

- Resume dan laporan observasi. 

- Makalah 

- Penyajian dan diskusi 

- UTS 

- UAS 

 

6. Rincian materi perkuliahan tiap pertemuan 

Pertemuan 1: Pengertian dan tujuan pedagogi olahraga, konsep dasar 

pendidikan jasmani (Penjas), dan olahraga. 



Pertemuan 2:  Isu dan pengembangan pembelajaran pada kasus 

pelaksanaan pembelajaran Penjas. 

Pertemuan 3:  Konsep kurikulum pedagogi olahraga dan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

Pertemuan 4: Model-model penampilan mengajar dalam PBM Penjas 

     Pertemuan 5: Keterampilan mengajar penjas dan kompetensi guru penjas. 

Pertemuan 6: Penilaian kinerja pengajaran penjas dan jumlah waktu aktif 

belajar/berlatih (JWAB). 

Pertemuan 7: Efektivitas pengajaran penjas. 

Pertemuan 8: Ujian Tengah Semester (UTS) 

    Pertemuan 9:    Karakteristik gerak dalam olahraga dan analisis kesulitan 

belajar gerak. 

    Pertemuan 10:        Memulai pelajaran. 

    Pertemuan 11:        Aktivitas pengenalan dalam pembelajaran Penjas. 

    Pertemuan 12:        Mengembangkan sumber dan isi belajar. 

    Pertemuan 13: Umpan Balik (Feed back)  

    Pertemuan 14:        Memotivasi siswa berlatih 

    Pertemuan 15:         Menilai hasil belajar  

Pertemuan 16: Ujian Akhir Semester (UAS). 
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